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Pendahuluan
• Ruang virtual terbentuk dari komunitas yang disatukan melalui emosional, yang

memiliki latar belakang sosial budaya yang berbeda, tetapi memiliki kesamaan
dalam berbagi minat, hasrat, dan perasaan. Komunitas-komunitas ini didasarkan
pada sistem makna khusus yang dimanifestasikan secara eksklusif atau sebagian
besar dan dinegosiasikan secara online.

• Partisipasi dalam komunitas virtual tidak terbatas pada satu komunitas saja,orang
terlibat dalam komunitas yang berbeda berdasarkan minat pribadi masing-
masing.Mayoritas orang, selama hidup mereka biasanya mengambil bagian dalam
beberapa komunitas melalui media, teknologi, dan platform yang berbeda,
tergantung pada hasrat dan minat yang mereka anggap dominan dalam tujuan
tertentu.

• Melalui pendekatan netnografi menjadikan sebuah pengalaman, aktivitas, dan
hubungan yang dikembangkan melalui berbagai media grup jejaring sosial, blog,
komunitas, dan lain-lain



3

Metode
• Tahap awal yang dilakukan peneliti ialah mengumpulkan data dan informasi

sebanyakmungkin untuk mengidentifikasi group jejaring sosial Telegram
yang dijadikan ruang Virtual Seksualitas sebagaimana temuan ruang
obrolan group, channel, hingga Bot Telegram.

• Langkah selanjutnya dengan wawancara, pada etnografi virtual digunakan
untuk memudahkan pemahaman tentang makna menggunakan wawancara
dialogis yang interaktif, peneliti mengeksplorasi makna tersembunyi
bersama subyek, peneliti memverifikasi setiap pemahaman, sebelum
peneliti memberikan analisis lebih lanjut dan memberikan kritik.
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Hasil
• Hubungan virtual merupakan yang dimuali dari Hubungan pribadi di mana

hubungan konvensional orang- ke-orang, terutama terdiri dari pertemuan tatap
muka, tidak lagi penting dan seringkali sama sekali tidak ada.

• Dalam semua hubungan, hidup di bawah satu atap kurang penting daripada
menjadi dekat secara intim, tetapi dalam hubungan virtual, imajinasi daripada
kontak fisik, menjadi pusat perhatian. Kurangnya aktivitas fisik langsung
tidak membuat hubungan ini menjadi kurang aktif—sebaliknya, mereka
dipenuhi dengan aktivitas imajiner yang tidak dapat dilakukan atau sulit
dilakukan dalam hubungan yang sebenarnya.Imajinasi online juga dapat
mengisi, dengan cara yang menarik, detail yang mungkin masih samar-samar
oleh pasangan kita.
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Pembahasan
• Sifat imajiner dunia maya memudahkan untuk mengidealkan yang

lain—dan idealisasi adalah elemen penting dalam cinta romantis.
Realitas virtual atau imajiner selalu menjadi bagian dari kehidupan
manusia. Semua bentuk seni melibatkan semacam realitas virtual.

• Dunia maya mirip dengan ruang fiksi dalam arti bahwa dalam kedua
kasus, pelarian ke realitas virtual bukanlah penolakan realitas
melainkan bentuk penjelajahan dan permainan dengannya. Satu
perbedaan penting antara keduanya adalah sifat interaktif dunia maya
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Temuan Penting Penelitian
• Penting untuk dicatat bahwa platform seperti Telegram berusaha untuk

mengatasi masalah konten ilegal, termasuk cybersex, dan melakukan langkah-
langkah untuk meningkatkan keamanan dan kepatuhan terhadap kebijakan
mereka. Namun, penyebaran cybersex tetap menjadi tantangan yang kompleks
dan terus berubah, dan penanggulangannya memerlukan upaya yang
terkoordinasi antara platform, pihak berwenang, dan komunitas
pengguna.Sebagai prinsip umum, perusahaan platform media massa berusaha
untuk mengikuti hukum yang berlaku di negara-negara di mana mereka
beroperasi. Namun, karena perusahaan-perusahaan ini sering beroperasi di
berbagai yurisdiksi dengan undang-undang yang berbeda, menerapkan
kepatuhan terhadap hukum menjadi tantangan yang kompleks.
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Manfaat Penelitian

• Untuk mengetahui adanya populasi budaya seksual di dunia maya dengan
mengungkap aktivitas-aktivitas yang teridentifikasi praktik virtual seksual dari
penyebaran pornografi hingga praktik prostitusi yang dianggap bahwa media
masa merupakan salah satu media yang aman dengan pemanfaatan fitur yang
tersedia pada aplikasi yang digunakan tersebut.
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Kesimpulan

• Dari hasil analisis serta pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya maka
dapat disimpulkan bahwa Telegram telah menjadi platform yang populer
melalui fitur bot,group/channel untuk berinteraksi dan mengekspresikan
seksualitas.

• Ruang virtual ini menyediakan kesempatan bagi individu dengan berbagai
orientasi seksual, identitas gender, dan preferensi seksual untuk
berkomunikasi, berbagi konten, dan membentuk komunitas online. Tidak
hanya aktivitas dari gambar tetapi video dan video call dapat menjadi aktivitas
sexuality.
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Kesimpulan

• Netnografi membantu menggali praktik-praktik ini dengan memahami
dinamika dan interaksi yang terjadi di dalam komunitas. Meskipun ruang
virtual sexuality Telegram memberikan kebebasan dan anonimitas, terdapat
juga kekhawatiran terkait keamanan dan privasi. Pengguna perlu memahami
risiko dan menjaga kehati-hatian saat berinteraksi di ruang ini.

• Penting bagi penyelenggara platform dan pengguna untuk mengadopsi
langkah-langkah keamanan yang tepat serta perlunya kewaspadaan kepada
setiap pengguna ,besar kemungkinan pelaku kejahatan terjadi di dalam
digitalk yang merugikan secara personal baik materi,rana privacy aatu potensi
lainnya.
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